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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti mengetahui jawaban 

dari fokus penelitian yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya, yaitu: tentang 

efektifitas pengajian tafsir Al  Ibriz dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an 

peserta didik di SMP Tahfidz Al Kautsar Durenan Trenggalek, diperoleh data 

sebagai berikut. 

Pada bab ini, peneliti akan membahas hasil temuan dalam observasi yang 

peneliti lakukan, kemudian dikaitkan dengan kajian teori yang berada pada bab 

sebelumnya. Tidak semua teori sesuai dengan keadaan lapangan. Ada kalanya 

kondisi lapangan justru berbanding terbalik dengan apa yang ada dalam teori. Hal-

hal seperti inilah yang perlu dikaji lebih dalam, karena sudah pasti ada faktor 

tertentu yang menyebabkan hal tersebut terjadi. 

Agar lebih rinci, maka dibawah ini peneliti akan membahas satu persatu 

permasalahan sesuai dengan fokus masalah pada penelitian ini. 

A. Langkah - Langkah yang Digunakan dalam Pengajian Tafsir Al Ibriz di 

SMP Tahfidz Al-Kautsar Durenan Trenggalek 

Sebagai upaya untuk meingkatkan hafalan al-Qur’an siswa di SMP 

Tahfidz Al Kautsar, tafsir Al  Ibriz dihadirkan sebagai sebuah inovasi untuk 

membantumenghafal al-Qur’an. Tafsir Al Ibriz ini menggunakan bahasa Jawa 

sebagai bentuk penafsirannya. Tafsir al-Ibriz ditulis ayat demi ayat dari surat 
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ke surat dengan menjelaskan mufradatnya (makna per kata) sekaligus bila 

dianggap perlu menurut tertib mushafnya pula. Jadi, tafsir Al Ibriz tidak 

hanya mengalih bahasakan dari bahasa al-Qur’an ke bahasa lain, tapi lebih 

kepada makna atau maksud yang tertuang didalamnya, sehingga setelah 

mengkaji kitab ini, maka siswa akan mengetahui isi yang ada didalam ayat-

ayat yang mereka baca dan hafalkan. 

Alasan mengapa kitab tafsir Al Ibriz dipilih untuk menunjang hafalan 

dan memori ingatan siswa, karena apabila seseorang menghafalkan suatu ayat 

kemudian tahu maksud dan tahu alur yang ada didalam ayat tersebut, maka 

akan semakin mudah seseorang tersebut mengingat lafadz ayatnya dan 

membuat pemetaan ayat lanjutannya didalam memori otaknya. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh as-Sirjani. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“salah satu kaidah menghafal al-Qur’an adalah dengan mengetahui 

maknanya. Tidak ragu lagi, orang yang memahami makna ayat-ayat yang  

sedang dihafalnya akan membuat proses penghafalannya lebih mudah, 

apalagi ketika menghafal surat-surat yang mengandung banyak kisah 

atau ayat-ayat yang asbabun nuzulnya (sebab-sebab turunnya) dikenal, 

begitu pula ayat-ayat yang mengandung hukum fiqhiyah, seperti wudhu, 

kafarah sumpah, kafarah zhihar, puasa, denda pembunuhan, dan hukum-

hukum fiqih lainnya.”156 

Pernyataan tersebut juga selaras dengan kenyatan dilapangan 

bahwasannya siswa merasa lebih mudah menghafal al-Qur’an setelah ia 

paham apa maksud ayat tersebut. Selain itu, pada saat muroja’ah, kemudian 

                                                           
156 Raghib as-Sirjani, Panduan Cepat dan Mudah Menghafal al-Qur’an Mukjizat 

Menghafal al-Qur’an, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2009), hlm. 86 
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ia lupa terhadap sambungan ayatnya, maka otomatis memori diotaknya akan 

menerka lanjutan ayatnya berdasarkan isi kandungan ayatnya. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pelaksanaan 

pengajian tafsir Al Ibriz meliputi 4 metode. Keempat metode tersebut 

antaralain metode bandongan, metode ceramah, metode tanya jawab dan 

metode sorogan. 

1. Metode Bandongan 

Metode badongan merupakan sebuah metode yang dilakukan dengan 

cara siswa mendengarkan setiap ayat ayat al-Qur’an yang dimaknai 

dengan makna jawa oleh ustadz/ustadzahnya. Ustadz/ustadzah biasanya 

membacakan satu potong ayat diulang tiga kali. Fungsi pengulangan ini 

adalah agar siswa dengan tepat menuliskan maknanya. Siswa menyimak 

apa yang dibacakan oleh ustadz/ustadzah, kemudian memberikan tanda 

atau catatan tambahan pada bagian tertentu dalam ayat-ayat yang 

dibacakan, yang sekiranya nanti diperlukan pada saat mengulang kembali 

materi yang telah disampaikan.Metode bandongan sudah sangat lazim 

digunakan dalam pengajian kitab-kitab klasik. 

Dalam sistem ini sekelompok murid mendengarkan seorang Guru 

yang membaca, menerjemahkan, menerangkan. Setiap murid 

memperhatikan buku/ kitabnya sendiri dan membuat catatan-catatan 

(baik arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran yang 

sulit. Kelompok kelas dari sistem bandongan ini disebut halaqah yang 

artinya lingkaran murid, atau sekelompok santri yang belajar di bawah 
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bimbingan seorang guru. Metode pengajaran bandongan ini adalah 

metode bebas, sebab tidak ada absensi santri, dan tidak ada pula sistem 

kenaikan kelas. Santri yang sudah menamatkan sebuah kitab boleh 

langsung menyambung ke kitab lain yang lebih tinggi dan lebih besar. 

Kesimpulan mengenai metode bandongan yang peneliti dapatkan 

dari hasil observasi, sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sidu 

Galda sebagai berikut: 

“metode bandongan adalah sistem pengajaran di mana kyai membaca 

kitab, sementara murid memberi tanda dari struktur kata atau kalimat 

yang dibaca oleh kiai. Dapat juga diartikan bahwa kiai membacakan 

kitab dalam waktu tertentu dan santri membawa kitab yang sama, 

kemudian santri-santri mendengarkan dan menyimak bacaan kiai 

tersebut. Pada praktetknya metode ini lebih menekankan ketaatan kepada 

kiai. Santri dalam pengawasan kiai sepenuhnya, metode ini lebih 

menekankan aspek perubahan sikap (moral) setelah santri memahami isi 

kitab yang dibaca oleh kiai. Akan tetapi dalam system bandongan ini 

seorang santri tidak harus menunjukan bahwa ia mengerti terhadap 

pelajaran yang sedang dihadapi atau disampaikan, para kiai biasanya 

menerjemahkan kata-kata sulit saja. Santri hanya mendengarkan seorang 

kiai yang membaca, menerjemahkan, dan menerangkan materi. Akan 

tetapi santri harus memperhatikan kitabnya sendiri dan membuat catatan-

catatan (baik arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran 

yang dikiranya sulit.”157 

 

Di SMP Tahfidz Al Kautsar, metode ini sudah diterapkan dengan 

baik, dimana seorang ustadz/ustadzah membaca, menerjemahkan dan 

menerangkan kata demi kata, kalimat demi kalimat dalam tafsir Al Ibriz 

yang diajarkan kepada santri. Sedangkan para santri secara cermat 

mengikuti penjelasan dari seorang ustadz dengan memberikan catatan-

catatan tertentu pada buku-buku yang mereka bawa atau dicatat dalam 

                                                           
157Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, 

(Jakarta:LP3ES, 1994), hlm. 29 
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kitabnya masing-masing sehingga kitab tersebut banyak berisi catatan-

catatan penting kaitannya dengan kata-kata atau kalimat-kalimat 

yangbelum dipahami.  

2. Metode ceramah 

Metode ceramah dilaksanakan yakni dengan cara ustadz/ustadzah 

menjelaskan maksud makna jawa yang digunakan dalam pemaknaan 

ayat-ayat al-Qur’an tadi. Hal ini difungsikan agar siswa yang tidak terlalu 

paham bahasa jawa halus yang digunakan dalam pemaknaan bisa 

memahami maksudnya. Selain itu, dalam metode ini ustadz/ustadzah 

berkesempatan menjelaskan hal apa saja yang berkaitan dengan isi ayat 

yang dipelajari. Misalnya, dalam Q.S. Al Lahab ayat 3 menyatakan 

bahwa Allah mengirim burung Ababil. Kemudian ustadz/ustadzah 

menjelaskan segala hal yang berkaitan dengan burung ababil tersebut. 

Ceramah dilakukan untuk memaparkan isi kandungan yang terdapat 

dalam al-Qur’an yang disajikan dalam kitab tafsir Al Ibriz. Paparan 

materi yang disampaikan bukan hanya sekedar arti dari ayat – ayat al-

Quran, namum ustadz/ustadzah juga memberikan penjelasan mengenai 

kandungannya, sehingga siswa lebih mudah paham terhadap materi yang 

disampaikan serta dapat membantu untuk mengingat ayat al-Quran yang 

di tugaskan untuk dihafalkan. Pengajian tafsir Al-Ibriz dengan metode 

ceramah dalam proses pembelajaran  dimaksudkan untuk 

mengkondisikan peserta didik dalam situasi belajar yang tenang dan tidak 

gaduh, karena konsentrasi peserta didik tertuju dan terpusat pada guru 
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yang sedang menjelaskan materi ajar secara lisan. Penggunaan metode 

ini juga bertujuan untuk melatih dan mengukur kemampuan menyimak 

peserta didik. Kemampuan menyimak peserta didik akan terlihat ketika 

dievaluasi. Guru dapat melakukan evaluasi seperti meminta peserta didik 

untuk menuliskan atau mengulas kembali beberapa hal yang sudah 

disampaikan di awal, atau siswa diminta untuk menjawab pertanyaan, 

dimana jawaban yang dibutuhkan ada di dalam materi yang sudah 

dijelaskan dan diuraikan secara lisan oleh guru. 

Sebelum menerapkan metode ceramah, guru menyiapkan, memahami 

dan membuat catatan mengenai pokok - pokok materi tafsir Al Ibriz. 

Persiapan guru sebelum menagajar hendaklah sangat matang, sehingga 

saat di dalam kelas ia memiliki pengetahuan yang luas akan materi yang 

ajarkannya. 

Hal Ini sesuai dengan teori Todrik yang menyatakan bahwa: 

“persiapan (Readiness) dalam belajar sangat penting dijadikan landasan 

dalammengajar. Persiapan adalah kapasitas (kemampuan potensial) baik 

bersifat fisik maupun mental untuk melakukan sesuatu.”158 

 

Lalu, untuk menjelaskan materi ajar pada peserta didik, 

ustadz/ustadzah menyampaikannya dengan suara yang lantang, sehingga 

dapat didengarkan oleh seluruh peserta didik. Oleh sebab itu, hal ini perlu 

menjadi perhatian, karena lirihnya suara akan mengganggu penangkapan 

materi ajar oleh indra pendengaran peserta didik. 

                                                           
158 Made Pidarta, Landasan Pendidikan Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia 

(1994), hlm. 218 
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Materi tafsir Al Ibriz disampaikan secara sistematik dengan 

urutan penyampaian pemberian informasi kepada peserta didik. Variasi 

intonasi, variasi gaya bahasa, serta stimulus semangat perlu dilakukan 

oleh guru guna mengantisipasi munculnya kejenuhan pada peserta didik. 

Penggunaan metode ceramah dalam proses pembelajaran 

memiliki beberapa kelebihan, diantaranya adalah jangkauan penyebaran 

informasi materi ajar yang luas, terutama jika guru mendapatkan fasilitas 

sound sistem , maka jangkauan penyampaiannya akan jauh lebih luas 

sehingga setiap peserta didik memiliki kesempatan mendengarkan dan 

menyimak materi ajar yang sama dengan peserta didik lain. Hal ini 

berbeda dengan penggunaan metode demonstrasi atau eksperimen yang 

memiliki keterbatasan pada alat peraga, sehingga ketika kekurangan alat 

peraga maka kesempatan peserta didik untuk mendapatkan materi ajar 

atau melakukan percobaan akan hilang. 

Kelebihan lainnya adalah metode ceramah tidak membutuhkan 

biaya atau alat peraga. Yang diperlukan dalam penggunaan metode ini 

adalah kepiawaian guru dalam mengolah intonasi, gaya bahasa, 

keterkaitan materi ajar dengan peristiwa terkini serta suara yang lantang. 

Metode ceramah yang dituturkan oleh Syaiful Syagala adalah: 

“metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan 

secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti 

secara pasif. Metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-satunya 

metode yang paling ekonomis untuk menyampaikan suatu informasi dan 
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paling efektif dalam mengatasi kelangkaan/literatur rujukan yang sesuai 

dengan jangkauan dan daya beli siswa.”159 

Jadi, dengan metode ceramah ustadz/ustadzah bisa menjelaskan 

secara detail seluruh cakupan materi yang disampaikan. Melalui metode 

ceramah pula, ustadz/ustadzah dapat memberikan pengetahuan lebih luas 

yang berkaitan dengan materi yang disampaikan. 

3. Metode tanya jawab.  

Metode tanya jawab difungsikan sebagai sarana penggalian 

pengetahuan siswa dan juga pengampu. Siswa diberi kesempatan 

menanyakan hal apa saja yang belum dipahami dalam pengajian kitab 

tafsir Al Ibriz, baik yang berhubungan dengan pemaknaannya maupun 

yang berhubungan dengan ilmu membaca dan menghafal al-Qur’annya. 

Namun, untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa atas materi 

yang telah disampaikan, ustadz/ustadzah juga akan mengajukan 

pertanyaan berkaitan dengan apa yang dipelajari pada saat itu. Apa bila 

ada siswa yang belum paham paham, maka ustadz/ustadzah akan 

memberikan pehaman kembali kepada siswa tersebut. 

Hal ini juga sejalan dengan pendapat yang diberikan oleh 

Soetomo tentang metode tanya jawab. Adapun pendapat dari beliau, 

bahwa: 

“metode tanya jawab adalah suatu metode dimana guru 

menggunakan/memberikan pertanyaan kepada siswa dan siswa 

                                                           
159 Syaiful Syagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung; Alfabeta, 2005), hlm. 

201 
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menjawab, atau sebaliknya siswa bertanya pada guru dan guru menjawab 

pertanyaan siswa.”160 

Dengan demikian, pengajian yang dilaksanakan jadi lebih hidup 

dengan adanya interaksi dua arah, yakni interaksi antara ustadz/ustadzah 

dengan siswa. Dari metode ini baik pengampu maupun siswa bisa saling 

bertukar ilmu pengetahuan. 

4. Metode sorogan.  

Metode Sorogan dilakukan untuk menambah hafalan ataupun 

menderes hafalan al-Quran, yang dilakukan dengan cara di sema’kan 

kepada ustadz/ustazdah yang sudah ditunjuk oleh asatid pondok 

pesantren sebagaimana yang sudah dibahas pada metode bandongan . 

Dalam pelaksanaannya, siswa maju satu persatu mnyetorkan bacaan atau 

hafalan. Kemudian ustadz/ustadzah menyimak bacaannya siswa, dan 

memberikan penilaian. Apabila terdapat kesalahan, maka diberi 

penjelasan bagaimana bacaan yang benar, dan apabila kurang lancer 

maka akan menjadi PR untuk dilakukan perbaikan. Keseluruhan hasil 

tersebut disajikan dalam buku prestasi. 

Pemaparan tentang metode sorogan yang dilaksanakan dalam 

pengajian kitab tafsir Al Ibriz tersebut sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Hasan Basri dkk sebagai berikut: 

“Metode Sorogan adalah metode pembelajaran sistem privat yang 

dilakukan santri kepada seorang kyai.Dalam metode sorogan ini, santri 

                                                           
160Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar, (Surabaya :Usaha Nasional, 1993), 

hal. 148 
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mendatangi kyai dengan membawa kitablalu membacanya didepan kyai 

dan menerjemahkannya. Metode Sorogansebagai metode yang sangat 

penting untuk para santri, karena denganmetode sorogan, santri akan 

memperoleh ilmu yang meyakinkan dan lebih terfokus.”161 

 

Pelaksanaan metode sorogan dilakukan disetiap awal belajar, 

akhir pembelajaran dan diakhir semester. Sorogan diawal pembelajaran 

biasanya dimanfaatkan untuk mereview ayat-ayat yang telah dikaji 

sebelumnya, dan sorogan diakhir pembelajaran digunakan untuk 

mengukur sejauh mana ketuntasan belajar pada hari itu. Biasanya siswa 

diminta untuk membaca kitab tafsir Al Ibriz miliknya sendiri, sekaligus 

menjelaskan maknanya. Dari situ akan diketahui siswa yang fokus pada 

kajian dan yang kurang fokus pada kajian .Sedangkan sorogan diakhir 

semester dilakukan untuk menentukan apakah siswa dapat melanjutkan 

pengajian pada ayat ataupun surat berikutnya. Apabila siswa dirasa 

belum mampu, maka siswa harus mengulangi kembali materinya, 

meskipun dapat melanjutkan materi berikutnya. 

Selain itu, disetiap akhir proses pembelajaran, guru melakukan 

evaluasi kepada peserta didik dengan memberikan tugas menjawab 

pertanyaan atau penguraian kembali materi yang sudah dijelaskan oleh 

guru, hal ini dilakukan untuk megukur keterserapan materi ajar pada 

peserta didik dan juga sekaligus mengukur kemampuan menyimak 

peserta didik. 

                                                           
161 Hasan Basri dll, Ilmu Pendidikan Islam (Jilid II), (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm 

236 
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Sebagaimana dikatakan Zainul dan Nasution menyatakan: 

 

“evaluasi dapat dinyatakan sebagai suatu proses pengambilan keputusan 

denganmenggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil 

belajar, baik yangmenggunakan instrumen  tes maupun non tes.”162 

 

Jadi, evaluasi memang sangat dibutuhkan dalam suatu 

pembelajaran, agar pendidik dan peserta didik bisa menilai sejauh mana 

keberhasilan yang dicapai, sehingga pendidik dapat mengambil 

keputusan untuk melanjutkan materi atau mengulang kembali materi, 

atau bisa juga mengambil alternatif lain. 

Dari pengamatan yang peneliti lakukan, pelaksanaan pengajian 

tafsir Al Ibriz pada pembelajaran al-Qur’an Ibriz di SMP Tahfidz Al 

Kautsar sudah sesuai dengan tahapan yang diharapkan. Bahkan sebelum 

pengajian dilaksanakan, guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengulang bacaan hafalan al-Qur’an pada pertemuan sebelumnya serta 

ustadz/ustadzah memberikan motivasi belajar al-Qur’an setelah siswa 

selesai mengulang bacaanya tadi. Siswa sangat senang belajar al-Qur’an 

dengan menggunakan tafsir Al Ibriz. Mereka merasa mendapatkan ilmu 

ganda, yakni ilmu mengahafal al-Qur’an dan ilmu memahami isi 

kandungan al-Qur’an. Siswa juga diajak mengaitkan dan menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari dengan materi yang dipelajari, sehingga ia 

dapat mengambil hikmah dan ilmu lain untuk dilaksanakan dalam 

kehidupan. 

                                                           
162 Elis Ratnawulan dan A. Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran dengan Pendekatan 

Kurikulum 2013, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 9 
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Metode-metode yang diterapkan dalam pengajian tafsir Al Ibriz 

diatas cukup efektif dan efisien digunakan dalam pembelajaran. Hal 

tersebut terlihat dari keberhasilan pelaksanaan pengajian, meskipun 

menemui berbagai kendala. Metode merupakan salah satu hal yang 

sangat penting dalam pembelajaran, karena metode memberikan 

sumbangsih yang besar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

Hal ini selaras dengan teori dalam jurnal penelitian yang ditulis 

oleh Samiudin. Dikatakan oleh beliau bahwasannya Dalam 

mengembangkan kegiatan belajar mengajar, guru pasti berusaha 

mencapai tujuan semaksimal mungkin. Salah satu usaha tersebut adalah 

menggunakan metode (cara/tehnik) mengajar. Metode adalah salah satu 

alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode adalah pelicin jalan 

pengajaran menuju tujuan/sasaran. Jadi, guru sebaiknya menggunakan 

metode yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar, sehinga dapat 

dijadikan sebagai alat yang efisien untuk mencapai tujuan.163 

Dengan hafalan al-Qur’an siswa yang hampir setiap hari, maka 

hafalan al-Qur’an semakin lama tambah banyak. Seiring bertambah 

banyaknya hafalan al-Qur’an siswa tersebut, maka pengampu hafidzul 

qur’an mengupayakan pembiasaan setiap waktu siswa untuk menjaga 

hafalan al-Qur’an siswa. Diantara pembiasaan tersebut yaitu dengan 

                                                           
163 Jurnal Ilmiah Samiudin, Peran Metode Untuk Mencapai Tujuan Pembelajaran, 

(Bangil: Sekolah Tinggi Agama Islam Pancawahana, 2016), hlm. 118 
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muroja’ah sebelum memulai pembelajaran seperti biasa. Selanjutnya 

dengan tilawah disela-sela waktu luang atau mengisi jam kosong dengan 

mengulang bacaan al-Qur’an. Siswa maupun guru di SMP tahfidz Al-

Kautsar dibiasakan apabila ada jam kosong, diperuntukkan untuk 

menambah hafalan al-Qur’an.  

B. Faktor Pendukung dan penghambat dalam Pengajian Tafsir Al Ibriz kepada 

Peserta Didik di SMP Tahfidz Al Kautsar Durenan Trenggalek 

Dalam menerapkan pengajian tafsir Al Ibriz pada pembelajaran al-Qur’an 

tentunya tidak langsung berjalan mulus seperti apa yang diharapkan. Kendala atau 

hambatan selalu ada, namun ada pula hal-hal yang mendukung terlaksananya 

pengajian tafsir Al Ibriz sesuai harapan. Adapun faktor-faktor tersebut antara lain 

sebagai berikut. 

1. Faktor Pendukung 

a. Lingkungan Asri 

Faktor pendukung yang peneliti temukan salah satunya yaitu 

lingkungan yang asri. Dengan adanya tempat belajar siswa yang 

berlokasikan jauh dari jalan raya utama dan masih banyak pohon rindang 

yang menaungi, menjadikan tempat belajar sejuk dan nyaman. Udaranya 

bersih dan suasana tenang karena jauh dari kebisingan membuat siswa 

lebih mudah fokus mendengarkan materi maupun memfokuskan pikiran 

ketika menghafal. 

Sejalan dengan hasil penelitian diatas, Zakiyah Daradjat, dkk. 

mengungkapkan bahwa: 
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“lingkungan ialah mencakup iklim, tempat tinggal, adat istiadat, 

pengetahuan, pendidikan danalam. Dengan kata lain, lingkungan ialah 

segala sesuatu yang tampak danterdapat dalam alam kehidupan yang 

senantiasa berkembang.”164 

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwasannya lingkungan adalah 

segala hal yang ada disekitar kita, yang akan mempengaruhi setiap 

tindakan yang kita lakukan. Lingkungan dapat memberikan pengaruh yang 

kuat terhadap proses dan hasil belajar. Apabila lingkungan nyaman, proses 

pembelajaran pun akan terasa nyaman, dan apabila lingkungan kurang 

nyaman, maka proses pembelajaran menjadi terganggu. 

b. Pengampu yang Mumpuni, Sabar dan Telaten 

Selain lingkungan yang asri, proses belajar juga didukung dengan 

kemampuan pengampu yang mumpuni, sabar dan telaten dibidangnya. 

Pengampu yang ditunjuk oleh sekolah untuk menyampaikan pengajian 

tafsir Al Ibriz mempunyai kepribadian yang sangat baik untuk 

membimbing siswa. Mempunyai sifat yang sabar memang harus dimiliki 

oleh pengampu agar dapat mensukseskan pemyampaian  materi sehingga 

dapat di terima oleh siswa, karena penyerapan materi masing-masing anak 

berbeda-beda. 

Kemampuan seorang guru (ustadz/ustadzah) dalam membimbing 

siswa disebut dengan istilah kompetensi kepribadian. Kompetensi ini 

sangatlah diperlukan, karena kemampuan ini merupakan salah satu syarat 

terpenuhinya kompetensi seorang guru. 

                                                           
164Zakiyah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 63 
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Dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2015 menyatakan 

bahwa: 

“kompetensi kepribadian adalah kompetensi kepribadian yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa menjadi teladan bagi 

siswa dan berakhlak mulia”165 

 

Jadi, memiliki kepribadian yang baik, seperti sabar dan telaten sangat 

dibutuhkan untuk menjadi seorang guru (ustadz/ustadzah) agar tidak 

mudah bosan dan putus asa dalam menghadapi siswa yang beragam sifat 

dan kemampuannya. 

Selain itu, pengampu juga sudah mahir dalam penguasaan kitab tafsir 

al Ibriz maupun ilmu al-Qur’an. Kemahiran ini termasuk dalam 

kompetensi pedagogik dan professional seorang guru. 

Sepertihalnya dikatakan Payong sebagai berikut: 

“pedagogi berasal dari kata bahasaYunani, paedos dan agogos 

(paedos = anak dan agoge =mengantar atau membimbing ). Karena 

itu pedagogik berartimembimbing anak. Tugas membimbing ini 

melekat dalam tugasseorang pendidik, apakah guru atau orang tua. 

Karena itupedagogik adalah segala usaha yang dilakukan oleh 

pendidik untukmembimbing anak muda menjadi dewasa dan 

matang.”166 

 

Oleh sebab itu, seorang guru (ustadz/ustadzah) haruslah memiliki 

pengetahuan yang luas sesuai bidangnya, agar mampu mberikan 

bimbingan dan menransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya.  

                                                           
165 Standar Nasional Pendidikan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 

tahun 2005 tentang Standar nasional Pendidikan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), hlm. 68 
166Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru ( Jakarta: INDEKS,2011 ) hlm. 28-29 



119 
 

Ustadz/ustadzah pengampu pengajian tafsir Al Ibriz sudah memenuhi 

kompetensi tersebut, sehingga beliau mampu melaksanakan pembelajaran 

dengan baik. Selain itu, apabila terdapat pertanyaan yang diajukan oleh 

siswa, ustadz/ustadzah  dapat memberikan jawabannya. 

Kegiatan belajar-mengajar selalu melibatkan interaksi seorang guru 

(kyai atau ustadz) dan murid (santri)-nya. Di dalam sekolah peran seorang 

guru di dalam kegiatan pembelajaran adalah menjadi fasilitator bagi murid 

untuk mengembangkan aspek kompetensi dan potensi yang dimilikinya. 

Guru bertugas membantu murid untuk mendapatkan pengetahuan sehingga 

ia dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Seorang guru selain sebagai fasilitator sebagaimana diungkapkan 

diatas, peran guru disini juga sebagai “orang tua kedua”  bagi anak, dalam 

hal ini berarti ia juga memiliki tanggung jawab terhadap tumbuh-kembang 

murid-muridnya, dalam artian seorang kyai atau ustadz itu harus 

senantiasa memiliki komitmen yang kuat dalam mendidik para santrinya 

agar tumbuh kembang semua potensi dalam diri para santrinya itu mampu 

mencapai hasil yang optimal sebagaimana yang diharapkan. 

Dalam proses belajar terhadap para santri itu perlu adanya 

bimbingan, arahan, serta motivasi dari seorang kyai atau ustadz. 

Bimbingan adalah suatu bentuk pemberian support (dukungan) dari 

seorang kyai atau ustadz secara konstan dan masif kepada para santri agar 
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mereka bisa mandiri dalam mengontrol dirinya demi perkembangan jiwa 

mereka secara optimal. 

Dengan adanya pengampu yang sabar layaknya orang tua akan 

lebih mampu membimbing para siswa untuk belajar. Bimbingan dirasa 

sangat diperlukan karena merupakan suatu proses pemberian bantuan yang 

terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing 

agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, pengarahan diri dan 

perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan 

penyesuaiain diri dengan lingkungannya. 

Arahan disini tercakup dalam “bimbingan” yakni berupa 

pemberian petunjuk dan pemahaman kepada santri mengenai berbagai hal. 

Sedangkan support disini berarti suatu hal yang menjadi pemacu bagi 

setiap individu untuk melakukan sesuatu demi mencapai tujuannya dan 

pemicunya itu adakalanya berasal dari dalam dan dari luar masing-masing 

individu. Apalagi yang di ajarkan kandungan isi al-Qur’an yang dimana 

isinya mengajarkan nilai-nilai positif. Diharapak dengan adanya pengajian 

tafsir Al Ibriz  siswa tidak  hanya sekedar menghafal namun juga mampu 

menguasai makna atau isi kandungannya tersebut.  

Dalam penanaman nilai (valuing) terhadap para santri itu memang 

diperlukan komitmen yang kuat berikut upaya yang intens dari seorang 

kyai atau ustadz. Terlebih jika nilai tersebut merupakan nilai-nilai positif 

yang perlu ditanamkan dan dilestarikan dalam diri para santri. Dalam hal 
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ini seorang kyai atau ustadz selain mendidik para santri secara verbal 

(seperti menasihati para santri tentang “betapa pentingnya nilai-nilai 

tersebut” dan lain sebagainya), mereka juga harus mendidik para santri 

secara non-verbal seperti halnya menunjukkan teladan yang baik kepada 

para santri.  

Hal diatas mengindikasikan tentang betapa vital dan pentingnya 

peranan kyai atau ustadz sebagai figur “teladan yang baik” bagi para 

santri. Ketika mereka sudah bisa menjadi “teladan yang baik”, dalam 

artian sudah menunjukkan sikap disiplin dalam belajar-mengajar, maka 

para santri yang sudah sadar dan tergugah hatinya itu akan meniru sikap 

kyai atau ustadz tersebut, sehingga terjadilah perubahan dalam diri 

mereka, baik dalam hal pengetahuan, sikap, maupun perilakunya, baik 

disadari maupun tidak. 

2. Faktor Penghambat 

Selain faktor pendukung diatas, peneliti juga menemukan faktor 

penghambat dalam pengajian tafsir Al Ibriz. Faktor penghambat yang peneliti 

temukan meliputi siswa kurang fokus dalam menerima materi, kurangnya 

penguasaan bahasa jawa, kurangnya rasa tanggung jawab untuk menghafal, 

dan siswa mudah bosan.  

a. Siswa Kurang Fokus dalam Menerima Materi 

Fokus atau konsentrasi siswa dalam mengikuti pelajaran sangatlah 

penting, karena mempengaruhi daya serap siswa terhadap materi. 

Menurut Slameto, arti dari sebuah konsentrasi adalah sebagai berikut: 
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“konsentrasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses 

belajar dan mengajar. Konsentrasi adalah memfokuskan pikiran 

terhadap suatu objek tertentu dengan menyampingkan hal hal yang 

tidak berhubungan dengan proses belajar dan mengajar yang 

dilakukan.”167 

 

Kurangnya fokus siswa dalam mengikuti pengajian dikarenakan siswa 

tersebut  memang memiliki kepribadian yang berbeda dari siswa lainnya 

serta siswa yang berkepribadian bandel. Seringkali saat proses 

pembelajaran berlangsung, hal-hal seperti ini terjadi sehingga 

pembelajaran menjadi tidak efektif. Banyak waktu, tenaga dan biaya yang 

terbuang sia-sia sedangkan tujuan belajar tidak dapat tercapai bahkan 

terjadi noises dalam komunikasi antara pengajar dan pelajar. 

Kejadian ini ditemukan peneliti ketika sedang mengikuti proses 

pengajian tafsir Al Ibriz bahwasannya ada beberapa siswa yang melamun 

dan tidak memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi.Bahkan 

ada juga yang ngobrol dan bermain sendiri. Dalam belajar mengajar hal 

yang terpenting adalah proses, karena proses inilah yang 

menentukan tujuan belajar akan tercapai atau tidak tercapai. Ketercapaian 

dalam proses belajar mengajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah 

laku. Perubahan tingkah laku tersebut baik yang menyangkut perubahan 

bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor) maupun yang 

menyangkut nilai dan sikap (afektif). 

Jika siswa tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar, bisa jadi ia tidak 

dapat menikmati proses belajar yang dilakukannya. Hal ini bisa saja 

                                                           
167 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka 

Cipta,2010), hlm. 86 

https://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
https://belajarpsikologi.com/pengertian-model-pembelajaran/
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dikarenakan mata pelajaran yang dipelajari dianggap sulit sehingga tidak 

dapat menyukai pelajaran tersebut guru yang menyampaikan tidak sesuai 

karena beberapa alasan, suasana dan tepat tidak menyenangkan, atau 

bahkan cara penyampaiannya membosankan.168 

Untuk mengatasi hal ini, biasanya ustadz/ustadzah melakukan 

pendeketan lebih intens kepada siswa tersebut, juga diberikan 

pembelajaran tambahan. Dan apabila ketidakfokusan dirinya dapat 

mengganggu pengajian yang sedang berlangsung, ustadz/ustadzah 

memberikan teguran dan sanksi apabila sudah keterlaluan. Sanksi yang 

diberikan biasanya berupa siswa tersebut untuk maju kedepan dan diminta 

untuk membaca kitabnya. 

b. Kurangnya Kemampuan Siswa dalam Bahasa Jawa 

Faktor penghambat yang kedua adalah kurangnya kemampuan siswa 

dalam memahami bahasa jawa. Hal ini biasanya dialami oleh siswa yang 

berasal dari luar jawa atau siswa yang kehidupan sehari-harinya tidak lagi 

menggunakan bahasa jawa halu. Padahal, makna yang ada didalam kitab 

tafsir Al Ibriz menggunakan bahasa jawa halus (jawa kromo). 

 Ditegaskan oleh Widjono bahwasannya: 

“bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk 

berkomunikasi oleh masyarakat pemakainnya. Digunakan dalam 

berbagai lingkungan, tingkatan dan kepentoingan yang beraneka 

ragam,, misalnya komunikasi ilmiah, bisnis, kerja, sosial dan 

budaya.”169 

 

                                                           
168 Thursan hakim, Mengatasi Gangguan Konsentrasi, (Jakarta; Pusapa Swara, 2003), 

hlm. 5 
169 Widjono, Bahasa Indonesia, (Jakarta: Grasindo, 2007), hlm. 15 
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Jadi, bahasa memiliki pengaruh yang besar dalam komunikasi. 

Apabila salah satu pihak dalam komunikasi tidak memahami bahasa yang 

digunakan, maka pesan tidak akan sampai pada penerima. 

Pengajian kitab tafsir Al Ibriz, selain terjadinya komunikasi antara 

ustadz/ustadzah dengan siswa, juga melibatkan komunikasi tidak langsung 

antara kitab (pengarangnya) dengan siswa (pembaca). Oleh sebab itu, 

siswa yang tidak terlalu paham bahsa jawa halus, akan kesulitan untuk 

memahami maksud yang tertuang didalam kitab. 

Namun, untuk mengatasi hal ini, ustadz/ustadzah menjelaskan 

maksud yang ada didalam kitab melalui pelaksanaan metode ceramah. 

Misalkan ada bahasa dalam kitab yang tidak dipahami oleh siswa, 

ustadz/ustadzah akan menjelaskan maksudnya. 

c. Kurangnya kemandirian Siswa untuk Menghafal 

Faktor penghambat yang ketiga yaitu kurangnya kemandirian siswa 

untuk menghafal. Artinya, siswa kurang mempunyai kesadaran diri akan 

tanggungjawabnya untuk membaca kitab AL Ibriz dan menghafalkan ayat-

ayatnya.Hal seperti ini mengakibatkan target-target yang diharapkan 

sekolah belum bias tercapai secara maksimal. Kemandirian belajar sangat 

penting, karena sikap kemandirian bertujuan agar dapat mengarahkan diri 

ke arah perilaku positif yang dapat menunjang keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Dengan kemandirian membuat siswa terlatih dan 

mempunyai kebiasaan melakukan tindakan yang baik serta dapat mengatur 
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setiap tindakannya sehingga siswa mempunyai kedisiplinan dalam proses 

belajar. 

Kemandirian Belajar siswa sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran supaya siswa tersebut dapat mandiri dalam belajar, 

mempunyai rasa tanggung jawab dalam mendisplikan diri, serta dapat 

menggembangkan kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri tidak 

tergantung sama guru dan temannya yang lain. Kemandirian merupakan 

hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. 

Kemandirian adalah kecenderungan untuk tidak tergantung pada orang 

lain.170 

Akan tetapi tingkat kemandirian setiap siswa berbeda-beda. Siswa 

yang sudah terbiasa mandiri tidak akan mengalami kesulitan dalam belajar, 

karena siswa sudah mengatur dan mengarahkan dirinya tanpa 

ketergantungan dengan orang lain dan siswa tersebut akan menunjukan 

kesiapannya dalam belajar, seperti mampu menyelesaikan tugasnya 

sendiri, dan percaya diri dalam mengutarakan pendapatnya sendiri. 

Sedangkan siswa yang tidak terbiasa mandiri belajar mereka cenderung 

pasif dan tidak percaya diri dalam belajar dan mereka akan menunjukkan 

ketidaksiapannya dalam belajar. Sikap mandiri tidak akan dimiliki siswa 

dengan cepat, tetapi harus membutuhkan kesadaran diri, kebiasaan dan 

latihan kedisiplinan yang bertahap. Siswa yang mandiri dalam belajar juga 

                                                           
170Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa IndonesiaCetakan Ketiga. 

(Jakarta : Balai Pustaka, 2005), hlm. 710 
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tidak akan tercipta apabila masih ada kebiasaan tergantung pada orang 

lain. 

Siswa akan mandiri dalam belajar apabila siswa sadar akan 

pentingnya belajar dalam kehidupanya. Siswa yang sudah terbiasa mandiri 

dalam sikap maupun perbuatan akan mudah dalam pembelajaran karena 

siswa cenderung aktif dalam belajar, hal ini dikarenakan siwa akan berani 

mengungkapkan pendapatnya dan mampu mengatasi masalahnya sendiri. 

Sedangkan bagi siswa yang kurang memiliki kemandirian, mereka akan 

malu dan takut mengungkapkan pendapatnya dan dalam menyelesaikan 

masalahnya mereka cenderung bergantung kepada orang lain. Dalam 

proses pembelajaran kemandirian atas dirinya sendiri harus dimiki setiap 

siswa, dikarenakan kemandirian merupakan perilaku individu yang mampu 

berinisiatif, mampu mengatasi hambatan/masalah, mempunyai rasa 

percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain. 

Tanpa adanya kemandirian baik, suasana kelas akan terlihat pasif bagi 

kegiatan pembelajaran sehingga proses belajar mengajar tidak akan 

berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana. 

Untuk mengatasi hal ini, ustadz/ustadzah yang ditugaskan untuk 

membimbing siswa dalam kegiatan tahfidzul Qur’an mewajibkan siswa 

untuk mengadakan diskusi dan saling menyima’ hafalan dan bacaan kitab, 

setelah itu baru disetorkan kepada ustadz/ustadzah tersebut. Hal ini 

dilakukan setiap malam sebelum jam istirahat. 

d. Siswa Mudah Bosan 
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Adapun faktor penghambat yang keempat adalah siswa yang mudah 

bosan. Ketika diawal pengajian biasanya siswa semangat dan antusias 

untuk mengikuti. Namun saat pertengahan pengajian, siswa mulai bosan 

dan akhirnya lebih memilih untuk mengajak ngobrol temannya atau siswa 

tidur saat pelajaran. 

 

Dengan adanya faktor-faktor penghambat tersebut, ustadz/ustadzah kemudian 

mencari solusi untuk menyelesaikan hambatan yang ada. Hal-hal yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kejenuhan belajar adalah: 

a. Melakukan istirahat dan mengonsumsi makanan dan minuman yang bergizi 

dengan takaran yang cukup banyak. 

b. Pengubahan atau penjadwalan ulang kembali jam-jam dan hari belajar yang 

dianggap lebih memungkinkan siswa belajar lebih giat. 

c. Pengubahan atau penataan kembali lingkungan belajar siswa meliputi 

pengubahan posisi meja tulis, lemari, rak buku, alat-alat perlengkapan belajar 

dan sebagainya, sampai memungkinkan siswa berada di sebuah kamar baru 

yang lebih menyenangkan untuk belajar. 

d. Memberikan motivasi dan stimulasi baru agar siswa merasa terdorong untuk 

belajar lebih giat dari sebelumnya. 

e. Siswa harus berniat nyata (tidak menyerah atau tinggal diam) dengan cara 

mencoba belajar dan belajar lagi.171 

 

                                                           
171 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 69 
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Dari teori diatas, pengampu pengajian kitab tafsir Al Ibriz melaksanakan 

cara yang serupa dengan poin c, yakni pengampu tidak hanya memakai satu 

ruangan. Ada kalanya secara mendadak pengampu mengajak siswa untuk 

mengganti tempat belajar yang berbeda dari hari sebelumnya. 

Hal ini dilakukan agar siswa mendapat susasana belajar yang baru, 

sehingga kejenuhan itu dapat diminimalisir. Dan apabila kejenuhan belajar itu 

disebabkan karena pembelajaran yang pasif (satu arah), maka pengampu 

(ustadz/ustadzah) tidak memberikan materi baru, melainkan hanya mengulas 

materi sebelumnya, namun siswa yang bertindak sebagai penyaji materi, baik 

materi membaca kitab tafsir Al Ibriz ataupun materi menghafal al-Qur’an. 

Selain itu, ada kalanya pengajian diisi dengan mengulas kisah orang-orang 

yang disebutkan dalam al-Qur’an, agar siswa dapat mengambil hikmah serta 

meneladani kebaikan yang ada didalamnya.172 

Setelah ditemukannya faktor-faktor pendukung dan penghambat proses 

pembelajaran dan proses pencapaian tujuan pembelajaran dari penerapan 

pengajian tafsir Al Ibriz di SMP Tahfidz Al Kautsar, dapat di jadikan bahan 

koreksi dan evalusi untuk perkembangan sekolah kedepan, sehingga bisa 

mengambil langkah atau solusi yang menjadikan pembelajaran lebih maksimal 

sesuai capaian yang diinginkan. 

 

 

                                                           
172 Wawancara Ibu Nihayati pada 20 April 2019 pukul 09.10 
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C. Implikasi Pengajian Tafsir Al Ibriz dalam Meningkatkan Hafalan al-

Qur’an Peserta Didik di SMP Tahfidz Al Kautsar 

Dalam mencapai tujuan sebuah pembelajaran tentunya diperlukan 

metode pembelajaran sebagai alat untuk menyampaikan materi yang 

diinginkan kepada siswa. 

Dari berbagai cara ataupun langkah-langkah yang ditempuh dalam 

pengajian tafsir Al Ibriz, implikasi yang terlihat dari kegiatan ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Implikasi Penerapan Metode Bandongan, Ceramah, Tanya Jawab dan 

Sorogan. 

Dengan menerapkan berbagai metode yang dikombinasikan, 

pengajian tafsir Al Ibriz bisa berhasil sebagaimana harapan 

pengampu. 

Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara mengajar 

yang dipergunakan olah seorang guru atau instruktur. Pengertian lain 

adalah teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau 

menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di kelas baik secara 

individu maupun kelompok.173 

Jadi, semakin baik metode yang digunakan akan semakin 

memudahkan para santri dalam menerima materi pembelajaran. 

Begitu juga bagi para penyelenggara pendidikan akan lebih mudah 

untuk mencapai standar ketuntasan belajar yang telah ditetapkan. 

                                                           
173 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo,Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2005),hlm. 52 
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Keberhasilan pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh 

komponen lain. Bagaimana pun lengkap komponen lain tanpa dapat 

diimplementasikan melalui metode yang tepat maka komponen-

komponen tersebut tidak memiliki makna dalam proses pencapaian 

tujuan. 

Metode pendidikan yang tidak tepat guna akan menjadi 

penghalang kelancaran jalannya proses pembelajaran, sehingga 

banyak tenaga dan waktu terbuang sia-sia. Oleh karena itu, metode 

yang diterapkan oleh seorang guru baru berdaya guna dan berhasil 

guna, jika mampu dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang ditetapkan. Dalam pendidikan Islam, metode yang tepat guna 

adalah metode yang mengandung nilai-nilai instrinsik dan ekstrinsik, 

sejalan dengan materi pelajaran dan secara fungsional dapat dipakai 

untuk merealisasikan nilai-nilai ideal yang terkandung dalam tujuan 

pendidikan Islam.174 

Pada penerapan metode bandongan itu sendiri menghasilkan 

perubahan perilaku dan kemampuan santri khususnya dalam 

penguasaan kitab kuning. Selain itu, dari meteode-metode tersebut 

santri juga terlatih untuk menajamkan indera pendengarannya untuk 

menyimak ustadz/ustadzah yang membacakan kitab. 

Kemudian dengan diterapkannya metode ceramah untuk 

menjelaskan dan menguraikan makna ayat-ayat yang dipelajari, 

                                                           
174 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1996), hlm. 197 
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memberikan iplikasi pada siswa berupa peningkatan fokus pada saat 

pembelajaran berlangsung. Siswa menyadari apabila tidak fokus pada 

penjelasan ustadz/ustadzah, maka ia tidak akan paham akan 

penjelasan yang disampaikan. 

Lalu, penerapan metode tanya juga memberikan implikasi positif 

terhadap pengajian yang dilaksanakan. Metode tanya jawab yang 

diterapkan memberikan ruang diskusi yang dapat membuka wawasan 

yang lebih luas. Pertanyaan yang dilontarkan oleh ustadz/ustadzah 

dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa 

memahami dan apakah siswa memperhatikan penyampaian materi 

dengan baik. Namun, pertanyaan yang diajukan siswa dimaksudkan 

untuk mengetahui sejauh mana rasa ingintau siswa terhadap hal-hal 

yang berkaitan dengan materi. Dari pertanyaan tersebut, 

ustadz/ustadzah akan menjawab pertanyaan siswanya, yang secara 

otomatis akan membuka wawasan baru. 

Selain itu, penerpan metode sorogan juga berimplikasi positif. 

Implikasi yang ditunjukkan dengan diterapkannya metode sorogan 

dalam pengajian kitab tafsir Al Ibriz yaitu tidak adanya kesempatan 

siswa untuk melakukan kecurangan pada saat ujian. Hal ini 

disebabkan, metode sorogan difungsikan untuk menguji dan 

mengukur sejauh mana pemahaman siswa selama mengikuti 

pengajian, dan sorogan yangdilakukan yaitu maju satu per satu dan 
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langsung bertatap muka, sehingga tidak ada celah untuk melakukan 

kecurangan. 

b. Implikasi adanya Faktor Pendukung 

Dengan adanya faktor pendukung yang telah peneliti sebutkan 

sebelumnya, implikasi yang diberikan yakni pengajian tafsir Al Ibriz 

dapat terlaksana sesuai dengan harapan dan hasil yang ditargetkan. 

c. Implikasi adanya Faktor Penghambat 

Faktor penghambat tidak selalu menimbulkan dampak negatif. 

Adakalanya faktor penghambat memberikan dampak yang positif. 

Dalam pengajian tafsir Al Ibriz, terdapat beberpa faktor 

penghambat diantaranya ketidakfokusan siswa, kurangnya 

pemahaman bahasa jawa, kurang kesadaran siswa untuk belajar 

mandiri, dan siswa yang mudah bosan. 

Dampak yang negatif dari faktor-faktor tersebut adalah sempat 

terhambatnya proses pembelajaran, sehingga hasil yang ditargetkan 

dalam pengajian kurang maksimal. 

Sedangkan dampak positif yang ditimbulkan dengan adanaya 

faktor penghambat tersebut yaitu ustadz/ustadzah menjadi lebih 

kreatif dalam menyampaikan pengajian. Kreativitas ustadz/ustadzah 

pengampu dapat menjadi inovasi baru dalam pembelajaran. 

 

Secara garis besar, penerapan pengajian tafsir Al-Ibriz memiliki 

dampak positif bagi para santri di SMP tahfidz Al-Kautsar Durenan 
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Trenggalek. Adapun dampak positif yang tercipta yaitu santri dapat 

menyaksikan secara langsung proses penyampaian ilmu pengetahuan 

(materi) tentang agama Islam seorang ustadh, sehingga mereka dapat 

mengambil langsung adab-adab dalam penyampaian ilmu. Selain itu juga, 

para santri dapat mengetahui cara membaca yang benar dan tepat dan 

mereka dapat memahami maknanya baik secara per kata maupun per 

kalimat, mereka juga dapat dengan mudah menghafalkannya menjelaskan 

maksud dari isinya tersebut. 

Standar pencapaian daripada pengajian tafsir Al-Ibriz dalam 

pembelajaran di SMP Tahfidz Al Kautsar Durenan Trenggalek sesuai 

dengan yang disepakati oleh para pengampu adalah: 

a. Santri dapat dengan mudah untuk mengingat hafalannya karena di 

pahami beserta maknanya, sehingga pencapaian hafalan yang sudah 

ditetapkan dari sekolaha dapat tercapai. 

b. Santri dapat membaca tafsir Al Ibriz yang secara baik,  santri dapat 

memahami isi tafsir Al Ibriz yang mereka baca dengan cara 

menerjemahkan tafsir Al Ibriz secara literatur dan diikut dengan 

penerjemahan kalimat. 

c. Santri dapat menyimpulkan dari bacaan tafsir Al-Ibriz. Dari standar 

penguasaan tafsir Al-Ibriz yang telah ditetapkan dalam pembelajaran 

tafsir Al-Ibriz di SMP tahfidz Al-Kautsar Durenan Trenggalek diatas 

didapatkan ada sebagian besar santri SMP tahfidz Al-Kautsar Durenan 
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Trenggalek yang berhasil mencapai standar penguasaan tafsir Al-Ibriz 

tersebut yang telah ditetapkan oleh para pengampu. 

 

Selama tahap pengajian tafasir Al Ibriz  itu berlangsung, pasti ada 

dampak-dampak positif yang diharapkan mampu terwujud dalam diri 

siswa tersebut ilmu yang didapat dari proses disiplin belajar tersebut, 

mampu memberikan ilmu yang barokah dan manfaat bagi diri mereka dan 

juga masyarakat, serta mampu memberi manfaat dunia-akhirat, mampu 

menyenangkan hati orangtua atau wali asuh mereka. 

Kemudian masih dalam tahap “proses”nya, pasti ada yang sudah 

berhasil dan ada juga yang belum berhasil. Beberapa dampak positif yang 

telah disebutkan itu menurut apa yang tampak dari para siswa yang sudah 

menunjukkan peningkatan dalam hafalannya. Kendala harus diberikan 

solusi agar pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an dengan tafsir Al Ibriz  

sesuai dengan apa yang diharapkan. Sekolah sebagai lingkungan belajar 

siswa merupakan aspek dari lingkungan yang harus di organisasikan dan di 

kelola secara sistematis. Berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas pada 

pembahasan sebelumnya, diketahui bahwa pelaksanaan pengajian tafsir Al 

Ibriz  telah dilaksanakan dengan baik yang di bina oleh pengampu yang 

kompeten dibidangnya. 

Keselurahan hal ini menjadikan hal-hal yang ditargetkan dalam 

pengajian tafsir Al Ibriz dapat tercapai dengan baik, sehingga pengajian 

tafsir al Ibriz  dapat meningkatkan hafalan siswa.  
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Selaras dengan penelitian terdahulu yang peneliti ambil, 

bahwasannya dalam mempelajari al-Qur’an, baik membaca maupun 

menghafal diperlukan metode-metode yang tepat, pembiasaan untuk setiap 

waktu mengulanginya, dan keistiqomahan, meskipun hanya satu ayat 

dalam satu hari. Begitu pula dalam mempelajari kitab tafsir Al Ibriz 

diperlukan metode tertentu, pengampu yang mumpuni serta sabar dan ulet 

dalam menyampaikan pengajian. 

Begitu pula dengan penelitian ini. Dengan adanya pengajian tafsir 

Al Ibriz, hafalan para siswa menjadi meningkat dan tidak hanya sekedar 

hafal namun juga paham dengan kadungannya. Isi kandungannya pun juga 

sudah sesuai dengan tujuan ditulisnya tafsir Al Ibriz, yakni untuk 

memberikan pemahaman kandungan isi al-Qur’an serta untuk 

memudahkan hafalan ayat demi ayat beserta artinya. 

 

 


